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Abstrak 

Fenomena meningkatnya jumlah keluarga dengan orang tua tunggal akibat perceraian menimbulkan 

berbagai tantangan psikososial, terutama bagi remaja akhir yang sedang berada dalam masa 

pembentukan identitas diri. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna resiliensi pada remaja 

akhir yang dibesarkan oleh single mother. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan 

metode fenomenologi interpretatif (Interpretative Phenomenological Analysis/IPA). Lima partisipan 

berusia 18–22 tahun dipilih secara purposive, dengan kriteria telah diasuh oleh ibu tunggal selama 

lebih dari lima tahun akibat perceraian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 

dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna resiliensi dipengaruhi oleh 

kualitas hubungan dengan ibu, kemampuan refleksi diri, dan dukungan sosial. Ketujuh aspek 

resiliensi muncul dengan cara yang berbeda-beda sesuai konteks pengalaman masing-masing 

partisipan. Penelitian ini menyoroti bahwa resiliensi bukanlah sesuatu yang muncul secara instan, 

tetapi terbentuk melalui proses pemaknaan atas pengalaman hidup yang kompleks.  

Kata kunci : Resiliensi; remaja akhir; single mother; keluarga tidak utuh 

 

Abstract 
The phenomenon of the increasing number of single-parent families due to divorce poses various 

psychosocial challenges, especially for late adolescents who are in the period of self-identity 

formation. This study aims to understand the meaning of resilience in late adolescents raised by single 

mothers. The approach used was qualitative with the interpretative phenomenological analysis (IPA) 

method. Five participants aged 18-22 years were purposively selected, with the criteria of having 

been raised by a single mother for more than five years due to divorce. Data were collected through 

in-depth interviews and analyzed thematically. The results showed that the meaning of resilience was 

influenced by the quality of the relationship with the mother, the ability of self-reflection, and social 

support. The seven aspects of resilience emerged in different ways according to the context of each 

participant's experience.This study highlights that resilience is not something that appears instantly, 

but is formed through a process of making meaning of complex life experiences 

Keywords : Resilience; late adolescence; single mother; intact family. 
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Perempuan yang menjalankan peran sebagai orang tua tunggal akibat perceraian, 

kematian pasangan, atau pilihan hidup—terus meningkat secara global maupun nasional. Di 

Indonesia, data BPS (2022) mencatat bahwa 12,72% kepala rumah tangga adalah perempuan, 

dengan proporsi lebih tinggi di wilayah perkotaan. Lonjakan angka perceraian, seperti yang 

terjadi di Kabupaten Malang, Surabaya, dan Jember, memperlihatkan dinamika keluarga yang 

berubah cepat dan berdampak pada struktur pengasuhan anak. 

Remaja akhir merupakan kelompok usia yang sangat rentan terhadap tekanan 

psikologis, terutama jika tumbuh dalam keluarga tidak utuh. Menurut Mulyani dan Belni 

(2020), remaja dalam keluarga dengan orang tua tunggal kerap mengalami perasaan minder, 

kesulitan membangun hubungan sosial, serta gangguan identitas diri. Sementara itu, Ilmi (2022) 

menekankan bahwa remaja dari keluarga broken home menghadapi beban emosional, seperti 

kesepian, perasaan tidak diperhatikan, dan rendah diri. Ketika dukungan emosional dari 

keluarga melemah, maka terbentuklah tantangan baru dalam perkembangan kemandirian dan 

pembentukan makna diri. 

Beberapa penelitian telah mengangkat isu serupa. Fitri dan Yarni (2022) 

mengidentifikasi bahwa remaja dari keluarga single parent menunjukkan kemandirian dalam 

aspek sosial dan ekonomi, tetapi mengalami kekosongan emosional. Ilmi (2022) menyebutkan 

bahwa meskipun remaja menunjukkan tahapan resiliensi seperti bertahan dan pulih, tetap ada 

beban emosional yang tidak terselesaikan. Mulyani et al. (2020) menemukan bahwa remaja 

yang diasuh oleh ibu tunggal mengalami kesulitan komunikasi, sementara Faizah dan Zaini 

(2021) mengungkap bahwa variasi pola asuh berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian 

remaja. Namun, penelitian-penelitian tersebut cenderung berfokus pada aspek perilaku, 

penyesuaian diri, atau karakteristik umum dari remaja dalam keluarga tidak utuh. Belum banyak 

yang menggali makna resiliensi dari sudut pandang partisipan sendiri yakni bagaimana remaja 

akhir memahami dan memaknai proses ketahanan psikologis yang mereka alami dalam konteks 

kehidupan bersama single mother. Celah inilah yang menjadi dasar utama penelitian ini. 

Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi interpretatif (Interpretative 

Phenomenological Analysis/IPA), penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam pengalaman subjektif remaja akhir yang dibesarkan oleh single mother, termasuk 

dinamika emosional, makna pribadi, sumber kekuatan, dan strategi bertahan hidup mereka. 

Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru terhadap literatur psikologi 

keluarga, khususnya dalam memahami proses pembentukan resiliensi dari perspektif remaja itu 

sendiri. Fenomena single mother perempuan yang menjalankan peran sebagai orang tua tunggal 

akibat perceraian, kematian pasangan, atau pilihan hidup terus meningkat secara global maupun 

nasional.  

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA), yang bertujuan memahami bagaimana individu memaknai 
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pengalaman hidupnya secara mendalam. IPA menekankan pada aspek fenomenologis, 

interpretatif, dan idiografis, sehingga sesuai untuk mengeksplorasi makna resiliensi pada 

remaja akhir yang dibesarkan oleh ibu tunggal (Smith & Larkin, 2009). Metode ini dipilih 

karena mampu menggali makna subjektif dari pengalaman individu secara mendalam, 

khususnya dalam konteks resiliensi yang dialami oleh remaja akhir yang dibesarkan oleh single 

mother. Pendekatan ini menekankan pemahaman terhadap cara individu memaknai pengalaman 

hidupnya sendiri, serta bagaimana pengalaman tersebut dipengaruhi oleh konteks sosial dan 

emosional yang melekat. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah lima orang remaja akhir yang berusia antara 

18 hingga 22 tahun. Teknik pengambilan partisipan dilakukan secara purposive sampling, yaitu 

pemilihan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. 

Teknik ini memungkinkan peneliti memilih partisipan yang dianggap mampu memberikan 

informasi mendalam sesuai dengan tujuan studi (Patton, 2002). Kriteria tersebut antara lain: 

remaja yang diasuh oleh ibu tunggal akibat perceraian, telah tinggal bersama ibu selama lebih 

dari lima tahun, dan memiliki pengalaman menghadapi tantangan hidup yang signifikan. 

Partisipan berasal dari berbagai latar belakang pendidikan dan sosial, namun memiliki 

kesamaan konteks pengasuhan dalam keluarga single mother. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur secara 

tatap muka, yang memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman subjektif partisipan 

secara fleksibel namun tetap terarah sesuai topik penelitian (Creswell, 2014). Teknik ini 

memungkinkan partisipan untuk menyampaikan pengalaman hidupnya secara bebas dan 

reflektif, sementara peneliti tetap memandu percakapan sesuai dengan fokus penelitian. Setiap 

wawancara direkam menggunakan alat perekam audio, kemudian ditranskrip secara verbatim 

untuk keperluan analisis. Wawancara dilakukan di lokasi yang disepakati bersama, yaitu di 

beberapa kafe di Surabaya yang dipilih berdasarkan kenyamanan partisipan. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA), yang dikembangkan oleh Smith dan Larkin (2009). Proses 

analisis dimulai dengan pembacaan berulang terhadap transkrip wawancara, dilanjutkan dengan 

pembuatan komentar eksploratif untuk menangkap makna awal dari pernyataan partisipan. 

Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi tema-tema emergen dari masing-masing partisipan, 

kemudian mengorganisasi tema-tema tersebut ke dalam kategori yang lebih tinggi sebagai tema 

superordinat. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menerapkan teknik member check, 

yaitu dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada partisipan guna memastikan bahwa 

makna yang ditangkap peneliti sesuai dengan pengalaman nyata yang mereka maksudkan. 

Hasil  

Berdasarkan wawancara mendalam terhadap lima partisipan, diperoleh empat tema 

besar: (1) pengalaman emosional, (2) hubungan dengan ibu, (3) refleksi personal, dan (4) 

strategi bertahan. Setiap tema diperkuat oleh kutipan langsung dari partisipan yang 

menggambarkan dinamika subjektif yang dialami masing-masing individu. 
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1. Pengalaman Emosional Akibat Perceraian Orang Tua 

a) Perasaan Kehilangan dan Kekosongan 

“Waktu kecil aku sering mikir, kenapa teman-teman bisa main sama ayahnya, 

sedangkan aku nggak pernah kenal wajahnya. Rasanya kayak ada bagian hidupku yang 

kosong.” (NA) 

“Aku tahu ayahku pergi sejak aku umur lima tahun, tapi sampai sekarang aku nggak 

ngerti kenapa. Itu bikin aku ngerasa nggak penting.” (FD) 

“Aku ngerasa kayak ada yang hilang. Bukan karena nggak punya ayah aja, tapi kayak... 

aku ngerasa nggak utuh.” (HL) 

 

b) Cemburu Sosial dan Penyesuaian Emosi 

“Kalau lihat orang bisa jalan bareng keluarganya, kadang aku ngerasa iri. Bukan cuma 

iri, tapi sedih.” (HL) 

“Aku paling nggak suka acara keluarga. Karena pasti dibandingin, ditanya-tanyain. 

Padahal ya aku juga nggak minta dilahirkan di situasi ini.” (AG) 

 

2. Hubungan dengan Ibu (Single Mother) 

a) Ibu Sebagai Sumber Kekuatan 

“Ibu itu orang paling tangguh yang aku kenal. Dia kerja keras sendirian, tapi tetap 

sempat dengerin cerita-cerita recehku. Aku banyak belajar dari dia.” (DG) 

“Meskipun kami susah, ibu nggak pernah nyerah. Itu yang bikin aku yakin bahwa aku 

juga bisa kuat.” (AG) 

“Ibu selalu jadi alasanku kenapa aku harus tetap jalan, karena aku tahu beliau juga 

berjuang.” (HL) 

 

b) Jarak Emosional dengan Ibu 

“Aku sih nggak pernah deket sama ibu. Dia terlalu sibuk, dan aku jadi belajar mandiri 

dari kecil.” (FD) 

“Ibu sering marah karena capek kerja. Aku ngerti sih, tapi jadi males cerita. Akhirnya 

aku simpen semuanya sendiri.” (FD) 

“Aku deket sama ibu, tapi nggak dalam hal curhat atau emosional. Lebih ke tanggung 

jawab aja sih.” (NA) 

 

3. Refleksi Diri dan Pemaknaan Masa Lalu 

a) Belajar dari Luka 

“Aku nggak punya banyak tempat buat sandaran, jadi aku belajar sendiri gimana 

caranya bertahan. Aku belajar dari sakitnya masa lalu.” (AG) 

“Semakin dewasa aku sadar, bukan soal siapa yang ada di hidupku, tapi bagaimana 

aku bisa tetap maju meskipun nggak ada.” (HL) 

“Aku sempat benci sama kondisi keluargaku. Tapi sekarang aku ngerti, mungkin ini 

cara hidup ngajarin aku.” (FD) 

 

b) Pembentukan Identitas dan Nilai Hidup 

“Aku bangga sama diriku sekarang. Aku nggak sempurna, tapi aku tetap berdiri. Itu 

cukup.” (DG) 

“Kalau aku bisa kuat sampai hari ini, itu karena aku ngerti siapa diriku dan kenapa aku 

nggak mau jatuh lagi.” (NA) 
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4. Strategi Bertahan (Coping) 

a) Tanggung Jawab Sejak Dini 

“Sejak SMP aku udah bantu ibu kerja. Nggak ada pilihan selain kuat.” (NA) 

“Aku ngerasa jadi pengganti ayah di rumah. Semua harus aku pikirin, padahal aku juga 

anak-anak.” (HL) 

 

b) Optimisme dan Harapan 

“Aku percaya nanti aku bisa punya keluarga yang lebih baik. Aku belajar banyak dari 

ibu dan dari pengalaman ini.” (DG) 

“Hidup keras, tapi aku juga keras kepala. Aku nggak mau kalah.” (FD) 

“Aku yakin semua ini nggak sia-sia. Suatu hari nanti aku akan bisa lebih bahagia dari 

sekarang.” (AG) 

 

Makna resiliensi yang muncul dari kelima partisipan mencerminkan bahwa resiliensi 

bukanlah kondisi bawaan, melainkan proses yang dibentuk oleh pengalaman emosional, relasi 

sosial, dan refleksi personal yang mendalam. Hubungan dengan ibu, baik yang suportif maupun 

yang penuh tekanan, menjadi elemen penting dalam pembentukan kekuatan batin. Strategi 

bertahan yang digunakan partisipan mencakup tanggung jawab dini, optimisme, serta 

pemaknaan ulang terhadap masa lalu. Resiliensi dalam konteks ini tampak sebagai kapasitas 

aktif dan reflektif untuk bertahan dan tetap tumbuh, meskipun dalam kondisi keterbatasan. 

Pembahasan  

Penelitian ini mengungkap makna resiliensi pada remaja akhir yang dibesarkan oleh single 

mother akibat perceraian, melalui pendekatan fenomenologi interpretatif. Berdasarkan hasil analisis 

tematik terhadap pengalaman lima partisipan, ditemukan bahwa resiliensi dipahami bukan sekadar 

kemampuan bertahan dalam kesulitan, melainkan sebagai proses aktif dalam membentuk makna hidup 

melalui perenungan atas pengalaman masa lalu, relasi yang terbatas, serta keterdesakan sosial dan 

emosional. Salah satu temuan penting adalah bahwa pengalaman emosional negatif seperti kehilangan, 

kesepian, dan perasaan tidak utuhtidak selalu melemahkan, melainkan menjadi bagian penting dari 

pembentukan ketahanan. Hal ini mendukung teori Richardson (2002), yang menekankan bahwa 

resiliensi merupakan proses dinamis yang muncul setelah individu mengalami disrupsi dan berusaha 

kembali ke keseimbangan melalui coping dan makna baru. Misalnya, partisipan NA dan FD 

menunjukkan bahwa pengalaman tidak memiliki figur ayah justru mendorong mereka membentuk 

kontrol diri dan tanggung jawab lebih besar sejak dini. 

Hubungan dengan ibu sebagai figur sentral dalam keluarga tunggal juga menjadi tema dominan 

dalam proses pembentukan resiliensi. Partisipan yang memiliki kedekatan emosional dengan ibu, seperti 

DG dan HL, menunjukkan kemudahan dalam mengakses makna positif dari situasi mereka. Ini sejalan 

dengan teori attachment Bowlby (1988) yang menyatakan bahwa keterikatan aman dengan orang tua 

mampu menciptakan fondasi kepercayaan dan ketahanan emosi. Namun, partisipan seperti FD dan NA 

yang memiliki hubungan emosional terbatas dengan ibu justru mengembangkan resiliensi melalui jalur 

refleksi personal dan pembelajaran dari ketidakhadiran emosional itu sendiri. Hal ini memperkuat 

pandangan Smith dan Larkin (2009) bahwa makna subjektif tidak dibentuk semata oleh peristiwa, tetapi 

oleh cara individu memberi makna terhadap peristiwa tersebut. 

Lebih jauh, aspek reflektif menjadi jantung dari makna resiliensi, sebagaimana digambarkan 

dalam narasi AG dan HL yang mampu mengolah pengalaman buruk masa lalu menjadi sumber kekuatan 

personal. Proses refleksi ini mendukung konsep meaning-making dalam psikologi positif dan 

spiritualitas, yang menyatakan bahwa krisis dapat memicu pembentukan nilai hidup baru (Frankl, 1985; 

Park, 2010). Para partisipan tidak hanya bertahan secara pasif, tetapi aktif membentuk narasi diri yang 

lebih kuat, lebih mandiri, dan lebih peka terhadap penderitaan orang lain. Secara struktural, ketujuh 

aspek resiliensi yang dirumuskan oleh Reivich dan Shatté (2002)—yakni regulasi emosi, kontrol impuls, 

empati, optimisme, efikasi diri, kemampuan analisis kausal, dan pencapaian—tampak hadir dalam 

proporsi berbeda pada setiap partisipan. Misalnya, DG dan NA menunjukkan efikasi diri dan pencapaian 
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yang tinggi, sedangkan FD dan HL lebih menonjol dalam aspek regulasi emosi dan empati. Variasi ini 

menunjukkan bahwa resiliensi bersifat multidimensional dan kontekstual, dipengaruhi oleh latar 

belakang keluarga, kapasitas personal, dan dukungan sosial. 

Temuan ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya. Studi oleh Ilmi (2022) menunjukkan 

bahwa remaja dari keluarga single parent berpotensi mengalami krisis emosi dan identitas, namun 

dukungan dari lingkungan atau refleksi diri dapat menjadi pelindung psikologis. Sementara itu, 

Hendriani (2018) menyebut bahwa resiliensi remaja sangat bergantung pada interaksi antara faktor 

risiko dan faktor protektif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, keterbatasan 

dukungan keluarga menjadi faktor risiko, sedangkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, spiritualitas, dan 

pengalaman hidup menjadi protektor internal. Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa 

makna resiliensi tidak hanya bersumber dari kemampuan bertahan terhadap tekanan, melainkan juga 

dari proses internalisasi pengalaman, pencarian makna, dan pengembangan identitas yang kokoh. 

Resiliensi pada remaja akhir dalam keluarga single mother bukanlah produk dari situasi yang ideal, 

tetapi dari keteguhan mereka membentuk kehidupan yang bermakna dari situasi yang terbatas. 

Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa resiliensi bukan hanya hasil adaptasi terhadap stres, tetapi 

juga bentuk kedewasaan psikologis yang dibentuk dari pergulatan makna dan hubungan emosional 

dalam konteks keluarga tidak utuh. 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa makna resiliensi pada remaja akhir yang dibesarkan 

oleh single mother terbentuk melalui proses pengalaman yang kompleks dan sangat personal. 

Resiliensi tidak hanya lahir dari dukungan emosional keluarga, tetapi juga dari refleksi terhadap 

kesulitan hidup, dorongan untuk bertahan, serta nilai-nilai yang ditanamkan sejak kecil. 

Ketujuh aspek resiliensi menurut Reivich dan Shatté (2002) muncul dalam intensitas yang 

berbeda-beda pada setiap individu, mencerminkan bahwa resiliensi bersifat dinamis dan 

kontekstual. Kualitas hubungan dengan ibu, peran dalam keluarga, dan proses makna atas 

pengalaman emosional menjadi faktor utama dalam membentuk ketahanan diri partisipan. 

Meski berasal dari keluarga yang tidak utuh, para remaja mampu mengembangkan empati, 

efikasi diri, dan optimisme melalui cara mereka sendiri. Temuan ini memberikan implikasi 

penting bagi dukungan psikososial kepada remaja dari keluarga single parent, bahwa intervensi 

yang efektif harus mempertimbangkan pengalaman subjektif dan nilai-nilai personal yang 

dimiliki individu. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna resiliensi pada remaja akhir yang 

dibesarkan oleh single mother, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan oleh berbagai pihak. Bagi remaja akhir yang tumbuh dalam keluarga dengan 

orang tua tunggal, penting untuk mengembangkan kesadaran diri terhadap kekuatan dan potensi 

internal yang dimiliki. Remaja diharapkan mampu mengelola pengalaman emosionalnya secara 

sehat, serta membentuk makna positif dari kondisi kehidupan yang dijalani. Dukungan sosial 

dari lingkungan sekitar dan ruang reflektif untuk memahami diri sendiri dapat menjadi faktor 

yang memperkuat resiliensi. Bagi orang tua tunggal, khususnya ibu, disarankan untuk 

membangun komunikasi yang terbuka dan empatik dengan anak. Kehadiran emosional ibu, 

meskipun dalam keterbatasan, sangat berperan dalam membentuk persepsi diri dan ketahanan 

psikologis anak. Validasi terhadap perasaan anak, serta penanaman nilai-nilai seperti 

optimisme, tanggung jawab, dan kemandirian dapat menjadi fondasi penting dalam proses 

pembentukan resiliensi. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas variasi 

partisipan dari latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang lebih beragam. Selain itu, 

penggabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dapat dipertimbangkan untuk memperoleh 
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pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

resiliensi remaja dalam konteks keluarga single parent. 
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